
PENGARUH PEMBELAJARAN BTQ TERHADAP 

KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA DI SMP 

NEGERI 15 PEKALONGAN 
  

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

NUR AISYAH 

NIM. 2021115001 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 
 









 

v 
 

PERSEMBAHAN 

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini, serta tidak lupa shalawat serta 

salam peneliti junjungkan kepada Nabi Agung Muhammad Saw. Dengan segala 

kerendahan hati dan senantiasa mengucapkan rasa syukur, perkenankanlah skripsi 

ini peneliti persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tuaku, Bapak Abdul Kholiq dan Ibu Shofiyah yang telah 

memberikan semangat, dukungan dan motivasi kepada peneliti dalam keadaan 

apapun, serta dalam ketulusan doanya yang selalu mengiringi langkah-

langkahku dalam menjalani hidup ini agar menjadi manusia yang kuat dan 

bermanfaat. 

2. Segenap saudara-saudaraku tercinta yang selalu memberi semangat, dukungan 

dan doa. 

3. Almamamater tercinta IAIN Pekalongan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, yang telah membagi banyak ilmu dan pengalaman serta bekal 

untuk menggapai cita-cita. 

4. Ibu Dra. H. Fatikhah, M.Ag, selaku dosen pembimbing, yang dengan telaten 

membimbing penulisan karya ini. 

5. Terima kasih untuk pegawai perpustakaan IAIN Pekalongan yang telah 

memberikan pelayanan yang cukup baik dari awal kuliah hingga penyelesaian 

penelitian ini. 

6. Teruntuk sahabat-sahabatku yang selalu memberi semangat dan keceriaan 

bersama (Ety Yunita, Nela Mas’adah, Nurul Hikmah, Amriyah Dwi Septi, 



 

vi 
 

Dewi Mas’adah, M. Wiwahariang, M. Basyir Z.A, M. Hasan Masrur, 

Lailatussa’adah).  

7. Untuk keluarga besar UKM LPTQ IAIN Pekalongan yang telah memberiku 

banyak ilmu dan pengalaman. 

8. Teman-teman PPL SMP N 3 Pekalongan serta teman-teman KKN 45 Desa 

Gunungjaya Belik Pemalang yang telah memberikan banyak cerita dalam 

hidupku. 

9. Teman-teman seperjuangan angkatan 2015 IAIN Pekalongan. 

 

 



vii 
 

MOTO 

 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ  )رواه البخارى(
 

Artinya: 

 

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an”. 

(HR. Bukhori) 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

Aisyah, Nur. 2019. Pengaruh Pembelajaran BTQ terhadap Kemampuan Baca Tulis 

Al-Qur’an Siswa Di SMP Negeri 15 Pekalongan. Fakultas Tarbiyah dan  Ilmu  

Keguruan  Jurusan  Pendidikan Agama Islam  (PAI) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dra. Hj. Fatikhah, M,Ag. 

 
Kata Kunci     : Pembelajaran BTQ dan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

 
Pentingnya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup perlu adanya penanaman 

sejak dini dan juga perlu diajarkan sejak dini. Dimulai dari membaca Al-Qur’an 

dengan baik, tartil, lancar dan fasih sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku 

dalam qiraat dan tajwid.Dalam membaca Al-Qur’an tentunya tidak boleh asal baca 

dan harus hati-hati.  Karena  tidak  boleh  salah dalam segi cara  pengucapan  

makhrojnya   dan tajwidnya karena akan memengaruhi arti dari Al-Qur’an itu. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an bagi 

anak, maka adanya pembelajaran baca tulis al-Qur’an perlu ditanamkan sejak dini. 

Pembelajaran BTQ tidak hanya membaca saja tapi juga menulis huruf-huruf al-

Qur’an. Oleh karena itu, SMP Negeri 15 Pekalongan menerapkan pembelajaran BTQ 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi siswa-

siswanya. Berdasarkan latar belakang  masalah  di  atas,  penulis  tertarik  

mengadakan  penelitian  tentang pengaruh pembelajaran BTQ terhadap kemampuan 

baca tulis al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Pekalongan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pembelajaran 

BTQ,  kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa, dan pengaruh pembelajaran BTQ 

terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Pekalongan?.  

Tujuan dalam   penelitian   ini   adalah: Untuk   mengetahui   pembelajaran BTQ, 

kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa, dan pengaruh pembelajaran BTQ terhadap 

kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Pekalongan. Manfaat  

penelitian  ini  yaitu  dapat  memperkaya  khasanah  ilmiah  serta memberikan 

kontribusi yang positif dan konstruktif bagi dunia pendidikan khususnya berkenaan 

dengan penerapan program BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an. 

Penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode 

pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Sedangkan  teknik  

analisis data  menggunakan  analisis regresi  linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran BTQ kelas VIII di 

SMPN 15 Pekalongan tahun 2019 tergolong dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari 

metode pembelajaran BTQ dengan menggunakan metode musafahah, imla’, dan 

mendapatkan nilai deskriptif presentase hasil angket sebesar 74,04 % berada pada 
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rentang interval 1.700 ≤ skor ≤ 2.210 (62,5 % ≤ % ≤ 81,25 %). Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMPN 15 Pekalongan tahun 2019 tergolong dalam 

kategori baik. Hal ini terlihat dari tes kemampuan baca tulis al-Qur’an dan 

mendapatkan nilai deskriptif presentase hasil angket sebesar 72,24 % berada pada 

rentang interval 1.700 ≤ skor ≤ 2.210 (62,5 % ≤ % ≤ 81,25 %). Persamaan   regresi   

linear sederhana yaitu Y = 29,806 + 0.472X. Hasil perhitungan regresi menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh variabel pembelajaran BTQ terhadap kemampuan baca tulis 

al-Qur’an siswa, hal ini dibuktikan dari analisis regresi linear sederhana. Diperoleh 

harga ttest = 3,491 sedangkan harga ttabel sebesar 1,694. Maka nilai ttest > nilai ttabel, 

artinya variabel pembelajaran BTQ berpengaruh terhadap variabel kemampuan baca 

tulis al-Qur’an siswa. Besarnya pengaruh pembelajaran BTQ terhadap kemampuan 

baca tulis al-Qur’an siswa SMPN 15 Pekalongan adalah sebesar 27,6%, sedangkan 

72.4% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hasil analisis uji hipotesis dari Pengaruh 

Pembelajaran BTQ terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMPN 15 

Pekalongan adalah Ha  diterima dan Ho  ditolak. Artinya, pembelajaran BTQ 

mempunyai pengaruh kecil terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa SMPN 

15 Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Al-Qur’an pada hakekatnya adalah mengajarkan Al-

Qur’an pada anak yang merupakan suatu proses pengenalan Al-Qur’an tahap 

pertama dengan tujuan agar siswa mengenal huruf sebagai tanda suara atau 

tanda bunyi. Yang paling penting dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

adalah keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah 

yang disusun dalam ilmu Tajwid.1 

Kemampuan baca tulis al-Qur’an (BTQ) merupakan salah satu 

indikator kualitas kehidupan beragama seorang muslim. Upaya ke arah 

mendidik anak mampu membaca al-Qur’an telah dilaksanakan sejak lama 

namun hasilnya belum menyeluruh dan belum memadai, hal ini mungkin 

disebabkan metode belajar mengajar yang kurang tepat serta kurangnya 

tenaga pengajar yang bermutu.2 

Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu komponen yang 

diajarkan dalam pembelajaran di dalam Pendidikan Agama Islam. Di dalam 

Pendidikan Agama Islam banyak yang menggunakan dasar-dasar hukum 

yang diambil dalam Al-Qur’an yang ditulis dengan menggunakan huruf 

                                                             
1 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hlm. 92 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Suplemen Ensiklopedi Islam 2, (Jakarta: PT. Icthiar 

Baru Hoeve, 2000), hlm. 219  
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hijaiyah atau al-Qur’an. Maka dari itu mengenal huruf hijaiyah sejak dini itu 

sangat penting.  

Kemampuan membaca dan menulis dapat dipelajari melalui suatu 

proses belajar. Belajar menurut Reber dikutip dalam Muhibbin Syah adalah 

suatu proses perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai 

hasil latihan yang diperkuat.3 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, hal ini 

berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu 

berkembang melalui pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti 

suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat 

hidup  dan  melangsungkan  kehidupan.  Sedangkan  pendidikan  dalam  arti 

sempit dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal.4 

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2003, tujuan pendidikan 

nasional antara lain adalah: bentuk perkembangan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.5 

Al-Qur’an merupakan salah satu sumber dari pendidikan yang 

berbasis Islam. Maka dari itu, siswa yang beragama Islam tersebut harus 

                                                             
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000), hlm. 54 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Media Insani Publishing, 

2007), hlm. 500 
5 Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional 2003 

Beserta Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), hlm. 7 
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mempunyai kemampuan membaca al-Qur’an dengan fasih, memahami isi 

kandungan al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Membaca al-Qur’an merupakan bagian dari ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah Swt. oleh karena itu, kemampuan membaca al-Qur’an menjadi pra 

syarat sahnya ibadah sholat seseorang.6 

Diriwayatkan dari Utsman bin Affan ra, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: 

(البخارىرواه خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ  )  

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya pada orang lain”. (HR. Bukhori)7 

Menurut Abdul Djalal yang mengutip Dr. A. Yusuf Al-Qasim Al-

Qur’an secara panjang lebar dengan menyebutkan identitasnya: “Al-Qur’an 

ialah kalam mu’jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang 

tertulis dalam mushaf yang diriwayatkan dengan mutawatir, membacaya 

adalah ibadah.”8 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa wahyu pertama turun atau ayat-

ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 

saw adalah menyangkut perintah membaca, menelaah, meneliti, menghimpun 

dan mencari-cari sesuatu, yang kemudian direalisasikan dalam bentuk 

perbuatan. 

                                                             
6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2008), hlm. 6 
7 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al Bukhori al Jafi, Shohih al-Bukhori (Damaskus: 

Darul Ulum al Insaniyah, 1993), hlm. 1812 
8  Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008), hlm. 9 
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5: 

                               

                      

Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”.9 

Dari  sedikit  paparan  di  atas  menggambarkan  pentingnya  Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup perlu adanya penanaman sejak dini dan 

juga perlu diajarkan sejak dini. Dimulai dari membaca Al-Qur’an dengan 

baik, tartil, lancar dan fasih sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku 

dalam qiraat dan tajwid. 

Dalam membaca Al-Qur’an tentunya tidak boleh asal baca dan 

harus hati-hati.  Karena  tidak  boleh  salah dalam segi cara  pengucapan  

makhrojnya   dan tajwidnya karena akan memengaruhi arti dari Al-Qur’an itu. 

Untuk itu diperlukan metode yang cocok agar peserta didik bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum bacaannya. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca dan menulis al-

Qur’an bagi anak, maka pemerintah Kota Pekalongan menerapkan program 

BTQ pagi di setiap sekolah SD/MI. Adapun di sekolah SMP tidak banyak 

yang menerapkan program tersebut. Salah satu SMP Negeri di Pekalongan 

yang menerapkan pelaksanaan pembelajaran BTQ adalah SMP Negeri 15 

Pekalongan. Maka penulis memilih untuk melakukan penelitian di sekolah 

                                                             
9  Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan..., hlm. 597 
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tersebut. Pelaksanaan pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan 

dilaksanakan setiap pagi pada jam ke 0 selama 45 menit atau sebelum jam 

pelajaran pertama dimulai, yaitu pukul 06.30 – 07.15 WIB. Materi dalam 

pembelajaran BTQ pagi di SMP Negeri 15 Pekalongan adalah materi-materi 

tentang qira’ati dan tajwid, dengan metode klasikal dan individual. Menurut 

Woolfolk, yang dikutip oleh Karwono & Heni Mularsih bahwa  pembelajaran 

individual adalah pembelajaran yang menekankan pada cara belajar peserta 

didik yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuannya. 

Pembelajaran individual merupakan bentuk belajar tuntas berdasarkan pada 

asumsi dengan memberikan waktu yang cukup dan pembelajaran yang tepat, 

peserta didik akan dapat menguasai materi pembelajaran.10 

Dengan adanya pembelajaran BTQ setiap pagi dapat menunjang 

anak dalam belajar al-Qur’an. Pembelajaran BTQ ini adalah pembelajaran 

yang baik karena sebelum mulai belajar pelajaran yang ada di sekolah siswa 

dapat terbiasa membaca al-Qur’an setiap paginya. Pelaksanaan BTQ 

dilaksanakan pada waktu pagi hari sehingga baik dan efektif untuk siswa 

dalam belajar al-Qur’an.  

Jam pelajaran Agama Islam siswa Sekolah Negeri tentu sangat 

berbeda dengan siswa yang bersekolah di sekolah swasta, karena di SMP 

pembelajaran Agama dalam seminggu hanya dua jam. Sedangkan di sekolah 

swasta banyak jam pelajaran agama. Siswa yang bersekolah di SMP Negeri 

15 mayoritas adalah lulusan SD dan itupun ada yang tidak bersekolah TPQ di 

                                                             
10 Karwono & Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 

Belajar (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 123 
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rumahnya. Dengan adanya pembelajaran BTQ setiap pagi maka dapat 

membantu siswa dalam belajar al-Qur’an. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik ingin meneliti 

lebih lanjut terkait dengan adakah pengaruh antara pembelajaran BTQ pagi 

terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an. Untuk itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul: “PENGARUH PEMBELAJARAN BTQ 

TERHADAP KEMAMPUAN BACA TULIS AL-QUR’AN SISWA DI SMP 

NEGERI 15 PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan? 

2. Bagaimana kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 

Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran BTQ terhadap kemampuan baca tulis 

al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa di SMP Negeri 

15 Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran BTQ terhadap kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 15 Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Kegunaan penelitian merupakan harapan penelitian atau manfaat 

nyata hasil yang akan dicapai melalui sebuah penelitian. Kegunaan ini di bagi 

dua yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat  memperkaya  khasanah  ilmiah  

serta memberikan kontribusi yang positif dan konstruktif bagi dunia 

pendidikan khususnya berkenaan dengan penerapan program BTQ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru BTQ dalam mengambil langkah- 

langkah atau cara untuk meningkatkan kualitas dalam pembinaan dan 

pengajaran BTQ dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an 

siswa. 

b. Bagi siswa 

Dapat memberikan informasi tentang pentingnya mempelajari dan 

memahami Al-Qur’an khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. 

c. Bagi orang tua 

Dapat digunakan sebagai acuan untuk selalu mendorong putra-putrinya 

dalam mempelajari al-Qur’an. 

d. Bagi peneliti 
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Berguna untuk memperluas pengetahuan, baik secara teori atau praktik 

dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an siswa di sekolah, sehingga jika 

terjun ke dunia pendidikan memiliki pandangan akan hal tersebut. 

e. Bagi IAIN Pekalongan  

Khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kepustakaan. 

f. Bagi Tempat Penelitian (SMP N 15 Bumirejo Pekalongan) 

Sebagai bahan pertimbangan sekaligus bahan masukan dalam 

meningkatkan program BTQ. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penelitian diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan 

agar runtut, sistematis dan mengerucut pada pokok permasalahan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu karya ilmiah. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang 

keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori, bagian pertama deskripsi teori, meliputi: 

pembelajaran BTQ dan kemampuan baca tulis al-Qur’an. Pembelajaran BTQ 

meliputi 1) pengertian pembelajaran BTQ, 2) urgensi pembelajaran al-

Qur’an, 3) tujuan pembelajaran BTQ, 4) ruang lingkup pembelajaran BTQ, 5) 
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materi pembelajaran BTQ, 6) metode pembelajaran BTQ. Kemampuan baca 

tulis al-Qur’an meliputi 1) pengertian kemampuan baca tulis al-Qur’an, 2) 

adab membaca al-Qur’an, 3) keutamaan membaca al-Qur’an, 4) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an. Bagian kedua kajian 

pustaka, dan bagian ketiga kerangka berfikir. 

BAB III Metode Penelitian, bagian pertama tentang jenis dan 

pendekatan penelitian. Bagian kedua, tempat dan waktu penelitian. Bagian 

ketiga, variabel penelitian. Bagian keempat, populasi, sampel, dan teknik 

pengambilan sampel. Bagian kelima, teknik pengumpulan data dan 

instrumen. Bagian keenam, teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: deskripsi data, 

yang meliputi: gambaran umum SMP Negeri 15 Pekalongan, pembelajaran 

BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan dan kemampuan baca tulis al-Qur’an 

siswa SMP Negeri 15 Pekalongan. Analisis data dan pembahasan tentang 

pengaruh pembelajaran BTQ terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa 

di SMP Negeri 15 Pekalongan. 

BAB V Penutup, meliputi: simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran BTQ terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa 

SMPN 15 Pekalongan”, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran BTQ kelas VIII di SMPN 15 Pekalongan tahun 2019 

tergolong dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari deskriptif presentase 

hasil angket sebesar 74,04 % berada pada rentang interval 1.700 ≤ skor ≤ 

2.210 (62,5 % ≤ % ≤ 81,25 %). 

2. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMPN 15 

Pekalongan tahun 2019 tergolong dalam kategori baik. Hal ini terlihat 

dari deskriptif presentase hasil angket sebesar 72,24 % berada pada 

rentang interval 1.700 ≤ skor ≤ 2.210 (62,5 % ≤ % ≤ 81,25 %). 

3. Hasil analisis uji hipotesis dari Pengaruh Pembelajaran BTQ terhadap 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMPN 15 Pekalongan adalah 

Ha  diterima dan Ho  ditolak. Artinya, pembelajaran BTQ mempunyai 

pengaruh kecil terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa SMPN 

15 Pekalongan. Besarnya pengaruh pembelajaran BTQ terhadap 

kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa SMPN 15 Pekalongan adalah 

sebesar 27,6%, sedangkan 72.4% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Persamaan   regresi   linear sederhana yaitu Y = 29,806 + 0.472X. Hasil 

perhitungan regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel 
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pembelajaran BTQ terhadap kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa, hal 

ini dibuktikan dari analisis regresi linear sederhana. Diperoleh harga ttest 

= 3,491 sedangkan harga ttabel sebesar 1,694. Maka nilai ttest > nilai ttabel, 

artinya variabel pembelajaran BTQ berpengaruh terhadap variabel 

kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa. 

B. Saran 

Dari kajian teori dan hasil penelitian lapangan yang telah peneliti 

kemukakan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya para guru BTQ senantiasa mempertahankan dan 

meningkatkan program pembelajaran BTQ setiap paginya, karena dengan 

adanya pembelajaran tersebut akan menunjang siswa dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an. Sehingga sangatlah baik 

jika sebelum pembelajaran sekolah dimulai diisi dengan kegiatan positif 

tersebut, mengaji di pagi hari sebelum masuk pembelajaran.  

2. Hendaknya para guru senantiasa mengadakan arahan dan pengawasan 

terhadap siswa, baik secara lisan maupun perbuatan. Supaya siswa lebih 

rajin dalam mengikuti pembelajaran BTQ. 

3. Kepala sekolah sebagai manager sekolah hendaknya secara intensif 

memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru BTQ untuk lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran BTQ di pagi hari. 
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